Kata-kata Sakti Pilihan Daripada al-Qur’an, al-Hadith dan Hukama’

(Dikumpul, diterjemah dan disusun oleh: Abdul Aziz al-Murshidi)

Al-Qur’an

Tiadalah Kami utus engkau
(wahai Muhammad) melainkan untuk
menjadi rahmat kepada alam semesta.

(Sarah al-Anbiya’: 107)
* * *

Dialah (Allah) yang mengutus rasul-Nya
(Muhammad) dengan membawa hidayah dan agama
kebenaran, supaya ditempatkan-Nya agama itu
di atas segala agama, sekalipun orang-orang
Mushrikin tidak menyukainya.

(Al-Tawbah: 33)
* * *

Sebagaimana (yang kamu lihat) Kami
(Allah) telah mengutus kepada kamu
seorang rasul (Muhammad) dari golongan
kamu sendiri, dibacakannya kepada kamu
ayat-ayat Kami, disucikannya (jiwa)
kamu, diajarkannya kepada kamu al-kitab
(al-Qur’an) dan juga diajarnya kepada
kamu segala apa yang belum kamu
ketahui.

(Surah al-Baqarah: 151)
* * *

Tiadalah Muhammad itu melainkan hanya
seorang rasul, sesungguhnya telah
berlalu sebelumnya beberapa orang
rasul, apakah kalau ia (Muhammad)
itu wafat atau terbunuh, kamu akan
surut ke belakang? (Kembali kepada
kekufuran), dan siapa yang surut
ke belakang maka tiadalah akan memudaratkan
Tuhan sedikit pun, dan Tuhan akan
memberikan ganjaran (pahala) kepada orang-orang
yang bersyukur.

(Strah Ali ‘Imran: 144)

Al-Hadith

‘Wahai pamanku! Kalau mereka letakkan
matahari di sebelah kanan saya dan
bulan di sebelah kiri saya, agar
supaya saya tinggalkan pekerjaan ini
(menyeru umat manusia kepada agama
Islam) sehingga ia dilahirkan Allah
ataupun saya akan binasa kerananya;
tidak akan saya tinggalkan.

% * %

Wahai manusia! Siapa di antara
kamu yang pernah aku sebat punggungnya,
maka inilah punggungku supaya ia
mengambil pembalasan, siapa yang pernah
aku hinakan kehormatannya, maka inilah
kehormatanku supaya ia mengambil
pembalasan, dan siapa yang pernah aku
ambil hartanya, maka inilah hartaku
supaya ia mengambilnya kembali. Tidak
usah takut-takut kalau aku membalas
dendam, kerana dendam-mendendam itu

bukanlah daripada sifatku!

* * *
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Hukama
Apabila kamu dapati di dalam kitabku
sesuatu (hukum) yang menyalahi sunnah
Rasulullah (S.A.W), maka hendaklah kamu
pakai sunnah Rasulullah (S.A.W) dan
tinggalkan perkataanku itu.
(Imam al- al-Shafi‘T).
* * *
Sifat-sifat pemimpin yang tersemat
di jiwa Rasulullah (S.A.W) ialah:
Percaya kepada diri sendiri,
menghargai jasa-jasa orang-orang yang
berjasa, membela rakyat jelata yang
hidup tertindas, berdukacita
di atas kesusahan yang menimpa orang
lain, bersukacita dengan nikmat yang mereka
perolehi, tidak pernah menghampakan
harapan orang-orang yang meminta pertolongan,
berlaku adil kepada semua golongan dan
jujur ikhlas melakukan sesuatu
pekerjaan (untuk kepentingan masyarakat
umum).
(Al-Shaykh ‘Atiyyah Saqr).
* * *
Dengan kelahiranmu wahai Muhammad!
Tersingkaplah tabir kejahilan,
terhapuslah segala perbuatan bid’ah
dan khurafat, terbebaslah manusia
lemah dari penjara perhambaan,
hiduplah manusia seluruhnya di dalam
sebuah masyarakat dunia yang merdeka
berdasarkan hak asasi manusia yang
adil dan saksama tanpa taksub
perkauman dan tanpa fanatik kepada asal
keturunan.

(Al-Ustadh Muhammad al-Khadr1 ‘Abd al-Hamid)





